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aﬁ pertisahaan memiliki laporan keuangan yang digunakan sebagai salah satu bahan evaluasi
gna}er perusahaan dalam mengambil keputusan dan berfungsi sebagai informasi bagi pemegang
‘maflarg- (investor) sebagai bahan keputusan investasi. Tetapi, kecenderungan para pemegang saham
@@!ar‘s} memerhatikan laporan keuangan, khususnya informasi laba memotivasi para manajer untuk
gnereﬁcanzikan strategi tertentu agar laporan yang dihasilkan sesuai dengan harapan para pemegang
S5gham, yaitu dengan melakukan manajemen laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
upr%:@fltabllltas asimetri informasi, serta kualitas audit sebagai pemoderasi terhadap manajemen laba.
(%Penelltlan ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan audit serta data pasar yang
gi;oéeroleh dari www.idx.co.id dan analisis pengujian dilakukan melalui bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil
Zpenelitiandni, yaitu: tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas dan asimetri informasi berpengaruh
;Dtej adap manajemen laba, serta tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit dapat memperlemah
Foengaruh profitabilitas dan asimetri informasi terhadap manajemen laba.
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ry company has a financial report that is used as an evaluation material for company managers in
king decisions and serves as information for shareholders (investors) as material for investment
isionszHowever, the tendency of shareholders to pay attention to financial statements, especially
‘earningsfihformation motivates managers to plan certain strategies so that the reports produced are in
Eac;cordance with the expectations of shareholders, namely by conducting earnings management. The
6p&rpose ofthis study was to examine the effect of profitability, information asymmetry, and audit quality
TgdSDmoderatmg factors on earnings management. This study uses secondary data in the form of audited
Eflnanc:lal reports as well as market data obtained from www.idx.co.id and test analysis is carried out
) through the help of the SPSS 25 application. The results of this study are: there is not enough evidence
that profitability and information asymmetry affect management earnings, and there is insufficient
evidencethat audit quality can weaken the effect of profitability and information asymmetry on earnings
management.
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

- Dalam suatu laporan keuangan, laba merupakan salah satu informasi yang dianggap sangat
openting, baik untuk pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan. Informasi laba yang
“terdapat dalam laporan keuangan tidak jarang disalahgunakan oleh manajemen perusahaan dengan
gu@.lan meningkatkan keuntungan perusahaan. Manajer perusahaan merupakan pihak yang diberikan
~kepercayaan untuk mengelola sumber daya perusahaan. Jika terdapat informasi laba yang tidak sesuai
Ej’da}a& laperan keuangan, hal tersebut jelas akan merugikan investor, serta akan menyebabkan

énufynan_nilai perusahaan secara ekonomi dan di mata masyarakat. Tindakan campur tangan
gngnaiemen terhadap laporan keuangan bisa mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap pelaporan
gé&arigan, karena investor mendapatkan informasi yang tidak semestinya. Hal tersebut bisa terlihat dari
Cz’o@er;ejtpa Kasus skandal pelaporan keuangan yang pernah terjadi dan menjadi isu akuntansi internasional,
~antarg- laigg Enron, Merck, World Com, dsb. Kasus terbaru yang terjadi dalam lingkup perusahaan
T@)e;r;ta@_bangan adalah di mana adanya dugaan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh PT
TTitah, TBk. karena perusahaan mengalami kerugian pada laporan keuangan 2015 dan mengalami
@éﬁhi@katan hutang, tetapi manajemen perusahaan dalam press releasenya menyatakan bahwa

%O(ﬁfu@haan memiliki kinerja yang baik.
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g Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah profitabilitas, asimetri informasi, serta
Skualitas audit. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang diukur
?daziar‘ﬁ rasio. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengukur pengaruh profitabilitas terhadap
~manajemen laba, di mana menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasty & Herawaty (2017:13),

refitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba dan menurut penelitian Roslita & Daud (2019:232),
aprofitabilitas terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Namun, hasil penelitian
g'eﬁsebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qulub & Andayani (2017:2124) di mana
~profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba serta penelitian yang dilakukan oleh Dwiarti
%da@ Hasibtian (2018:32) di mana hasil profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

E4IP

Asimetri informasi timbul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek
rusahaan di masa depan dibandingkan pemegang saham. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
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& Pramesti (2007) menunjukkan bahwa asimetri informasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap

anajemen laba, kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustikawati & Cahyonowati (2015:7)
enunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan,

hasil pemelitian yang dilakukan Barus & Setiawati (2015:39) menunjukkan bahwa asimetri informasi

tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba serta hasil penelitian Patriandari & Fitriana
€2019:8%), di mana asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

ye

Kwualitas audit dipandang sebagai kemampuan untuk mempertinggi kualitas pelaporan
keuangan, perusahaan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji kualitas audit sebagai
variabel'moderasi ini khususnya dalam memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba,
di mang;hasil penelitian yang dilakukan olenh Andrianto et al. (2019:15) dan Roslita & Daud
(2019:232) adalah kualitas audit dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap
manajemen laba di mana kualitas audit dapat memperlemah pengaruh profitablitas terhadap
manajemen, serta penelitian yang dilakukan oleh Hasty & Herawaty (2017:13), di mana hasil
penelitiah tersebut bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas
terhadapimanajemen laba. Penelitian yang dilakukan untuk menguji kualitas audit sebagai pemoderasi
asimetriinformasi terhadap manajemen laba sampai saat ini masih belum ditemukan jurnal
penelitiafinya, sehingga dapat dikatakan belum terdapat penelitian yang dilakukan untuk menguji
pengardh kualitas audit sebagai pemoderasi hubungan antara asimetri informasi terhadap manajemen
laba.

uedode) ueunsnAuad

Batasar#fhasalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Apakah profitabilitas auditor berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba?
Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba?

el NS

O

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

§1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba.

2. Mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba.

23.5 Mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap hubungan profitabilitas dengan manajemen laba.
@4.:) Mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap hubungan asimetri informasi dengan manajemen

-5 laba.

—

Q

Serta manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah wawasan bagi pembaca
dalam menemukan faktor-faktor yang menyebabkan potensi terjadinya manajemen laba, serta
@a\éasan dalam analisis laporan keuangan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penglitian selanjutnya.
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Kajian Pustaka

Teoti Agensi

< 3 Jedsen & Meckling (1976:308) mendefiniskan hubungan keagenan sebagai kontrak di mana
gatbo atad+lebih orang (principal) melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan beberapa layanan
atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa otoritas pengambilan keputusan kepada
agen. Jika kedua pihak dalam hubungan tersebut adalah pemaksimal utilitas, ada alasan kuat untuk

percaya Bahwa agent tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan terbaik principal.

o©

%eori Akuntansi Positif

% Menurut Watts dan Zimmerman (1986:13), dalam ekonomi, konsep teori akuntansi positif
adalah kensep teori yang mendasari bahwa karya sastra adalah konsep ilmiah dari teori; di mana tujuan
teori akuptansi positif adalah untuk menjelaskan dan memprediksi fenomena (dalam hal ini, yaitu
praktik akuntansi). Kemudian, menurut Suwardjono (2014:26), penjelasan positif berisi pernyataan
tentang sesuatu (kejadian, tindakan, atau perbuatan) seperti apa adanya sesuai fakta atau apa yang
térjadi atas dasar pengamatan empiris, serta penjelasan positif diarahkan untuk memberikan jawaban

apakah Sesuatu pernyataan itu benar atau salah atas dasar kriteria ilmiah.

@Ianajemen Laba
= Ménurut Scott (2015:445), manajemen laba adalah pilihan oleh manajer bidang kebijakan
akuntansi, atau tindakan nyata yang mempengaruhi laba sehingga mencapai beberapa tujuan laba
tértentugyang dalam laporan. Menurut Diri (2017:13), manajemen laba terutama terjadi dengan
emilim perlakuan akuntansi tertentu dari transaksi tertentu atau dengan mengambil beberapa
I%Deputusan ekonomi yang mungkin mempengaruhi arus kas, investasi, atau produksi perusahaan.
Kedua,manajemen laba merupakan tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan yang
disajikar dalam laporan keuangan dan, pada akhirnya, interpretasi pemangku kepentingan atas angka
akuntansi.

Profital§ilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntunigan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal
ini ditumjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. (Kasmir, 2018:196)

AsimetASInformasi
Ienurut Scott (2015:22), asimetri informasi adalah kondisi di mana beberapa pihak dalam
transaksr bisnis mungkin memiliki keunggulan informasi di atas pihak lain atau mungkin mengambil
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'tindakan yang tidak dapat diamati oleh pihak lain. Menurut Suwardjono (2014:584), karena

manajemen dan investor atau kreditor merupakan pihak yang terpisah dan hubungan kedua pihak
tersebutrdapat sebagai hubungan keagenan, dikhawatirkan akan terjadi asimetri informasi antara
kedua pihak tersebut dengan manajemen sebagai pihak yang lebih menguasai informasi.

O -

!g(ualitasAudit

2 Menurut DeAngelo (1981:186), kualitas jasa audit didefinisikan sebagai probabilitas bersama
yang dinilai pasar bahwa auditor tertentu akanmenemukan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien,
némelaporkan pelanggaran tersebut.

tesis.
aE Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

c

a@_AS}metrl informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

|% eydin

exos dinbga

nelE uem

lwlagC Kuélitas audit memperlemah hubungan profitabilitas terhadap manajemen laba.
Ela@ Kualltas audit memperlemah hubungan asimetri informasi terhadap manajemen laba.
o C

x 3 -
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ﬁ/lgiﬁ)de Penelitian
§far|abel Penelitian

1°

g- Variabel Dependen: Manajemen Laba

% Meénggunakan The Modified Jones Model. Langkah-langkah pengukuran manajamen laba
@engan Modified Jones Model adalah sebagai berikut:

uoa

oa. Menghltung total akrual.

TA;; = N;; — CFO;;
Menghltung nilai akrual dengan persamaan regresi I|n|er sederhana.

TA;j; ( 1 ) 4 (AREV,t) 4 (PPEit) 4
= a|l— |+« £
Ai-r " \Ajy 2\ Ajry *\Aje—y

Persamaan total akrual di atas diestimasi dengan metode Ordinary Least Square (OLS).
stimasi a1, a2, a3 diperoleh dari regresi OLS yang dilakukan pada SPSS versi 25.
enghltung nilai nondiscretionary accrual (NDA) dapat dihitung dengan rumus:

SQLUFTS UE)gngnB/{LJGLU uep UE%_LUH],UE

— NDA. ( 1 ) (AREVlt AREC,t> (PPElt) 4
SR AV VY A U VIR P A VIR A
od. Meﬁghltung nilai discretionary accrual.
DAit = - NDAit

- it—-1
Ketérangan:
DA = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t
NDA = Nondiscretionary Accruals perusahaan i pada periode t
TAR = Total Akrual perusahaan i pada periode t
Nie = Laba bersih perusahaan i pada periode t
CROit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t
A = Total aktiva perusahaan i pada periode t-1
al;a2, a3 = Parameter perusahaan tertentu
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REVi = Pendapatan perusahaan i pada periode t

REVit1 = Pendapatan perusahaan i pada periode t-1
AREVit = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t
. PPEg = Aktiva tetap perusahaan i pada periode t
- REGi = Piutang perusahaan i pada periode t
5 REGi1 = Piutang perusahaan i pada periode t-1
§ ARECit = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t
“33 e - = error term perusahaan i pada periode t
o L =
2. Viariabel Independen

ga.%roffitabilitas

5 2 Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan melalui perhitungan Return on
§A§ets (ROA), yaitu mengukur tingkat pengembalian (return) dari laba bersih yang diperoleh
gpegusahaan (pada laporan keuangan disebut dengan laba tahun berjalan) terhadap total aktiva bersih
wpefusalaan dengan asumsi nilai rata-rata industri menurut Brigham dan Houston (2016:111) dalam

2m§19ukur profitabilitas melalui perhitungan ROA sebesar 9%. Skala yang digunakan yaitu skala

cragio.

c 5

c ¢

T < Net Income
5 o ¢ ROA= ——
29 Total Assets
o 8 ‘

g

o ‘

Sh. Asimetri Informasi

5 Asimetri informasi dalam penelitian ini diukur melalui proksi bid-ask spread. Skala yang

8diguna;k’an dalam variabel asimetri informasi ini adalah skala rasio. Penyajian modelnya adalah
gsebaga}i berikut:

o : SPREAD = (Aski-Bidi) /{(Aski-+Bidi;) /2)}x100

3 .

S Keterangan:

> SPREAD = Selisih harga saat ask dengan harga bid perusahaan yang terjadi pada periode t

o Aski = Harga penutupan ask saham perusahaan i pada hari t

S Bidi = Harga penutupan bid saham perusahaan i pada hari t

3

2 Dalam penelitian ini, data bid dan ask harian digunakan dengan periode pengamatan (event
gtwindoiv) selama 11 hari, yaitu pada saat 5 hari kerja bursa sebelum pengumuman laba, saat
~pengumuman laba, serta 5 hari setelah pengumuman laba.

Sc. Kualitas Audit

g Variabel ini diukur dengan menggunakan proksi dummy. Skala yang digunakan adalah skala

“nominal, di mana skor angka 1 jika perusahaan diaudit oleh KAP yang termasuk dalam kelompok
The Big-4, dan skor angka 0 jika perusahaan diaudit oleh KAP yang tidak termasuk dalam kelompok
The Big-4.

Populasidan Sampel

Ropulasi dalam penelitian ini berupaperusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 sampai tahun 2020.

Kriteria;QengambiIan sampel yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:
1. Rerusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2018-2020.
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Perusahaan pertambangan yang menyajikan laporan keuangan audited tahunan berturut-turut
dan berakhir pada 31 Desember 2018, 2019, 2020. Untuk laporan keuangan tahun 2020, data
ldporan keuangan yang diambil adalah laporan keuangan yang terbit paling lambat Jumat, 12
Mei 2021.

Pefusahaan pertambangan tidak melakukan listing atau delisting dalam periode pengujian.
Térdapat data nilai bid dan ask saham harian perusahaan di sekitar tanggal pelaporan keuangan
dizBEL.

Dari kriteria sampel yang telah ditetapkan, diperoleh 12 dari 49 perusahaan pertambangan yang
i dengan kriteria pengambilan sampel.

hbusw bueks) |

e
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strumen Pengumpulan Data

e uelbegas d

bunpu

Obyek penelitian ini berupa laporan keuangan 2018 — 2020 yang sudah diaudit serta data bid
dan—ask=harian saham. Data tersebut diperoleh dan dikumpulkan melalui website BEI, yaitu
1dx%¢0.id.

i%n
n

Q
>3

Teknik Analisis Data

3
Q.

n

Kiey

é Data sampel diuji dan diolah dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Pengolahan data dilakukan
dengan gji pooling (uji kesamaan koefisien). Kemudian, pengujian data dilakukan melalui 3 tahap.
Tahap pertama adalah melakukan analisis statistik deskriptif untuk melihat nilai mean, standar deviasi,
Ailai maksimum dan minimum, serta nilai valid dan cumulative percent. Kemudian, terdapat uji
asumsi Klasik, di mana pengujian tersebut terbagi dalam uji normalitas (One-Sample Kolmogorov
TPest), ujicheterokedastisitas (Spearman’s rho), uji multikolonieritas, serta uji autokorelasi.

e

Kemudian, pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis yang menghasilkan persamaan atau
analisis Fegresi berganda, serta melihat pengaruh variabel independen terhadap dependen secara
Bersamagh (Uji Statistik F), maupun secara masing-masing (Uji Statistik t), serta hasil koefisien
determinasi antar variabel.

ueosuaw-ed

asil dan Pembahasan

Analisi¥Statistik Deskriptif

Dari output pengujian statistik deskriptif, diperoleh hasil untuk variabel manajemen laba (EM)
dalam penelitian ini yang diukur dengan discretionary accruals, dimana nilai discretionary accruals
terendahsadalah sebesar -0.00325 yang dimiliki oleh PT Bukit Asam Tbk pada tahun 2018 dan nilai
tertingdi;yaitu sebesar 0.00279 yang dimiliki oleh PT Elnusa Tbk pada tahun 2019. Selama periode
penelitian, perusahaan sampel memiliki rata-rata discretionary accruals sebesar -0.0000417 dan
standar‘deviasi sebesar 0.00119808.

Ag®w uep

AN

Berikutnya terdapat variabel profitabilitas (ROA), di mana hasil statisktif deskriptif
menunjlkkan nilai minimum sebesar -0.04238 yang dimiliki oleh PT Surya Eka Perkasa Thk pada
tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 0.28996 milik PT Mitrabara Adiperdana Thk pada tahun
2018. Kemudian, nilai mean yang dihasilkan adalah 0.0823442 dan nilai standar deviasinya sebesar
0.07274988.

Keémudian hasil statistik deskriptif variabel asimetri informasi (I1A) yang diukur menggunakan
Bid-AsksSpread, menghasilkan nilai terendah sebesar 0.20802 yang dimiliki oleh PT Indo
Tambangraya Megah Tbk pada tahun 2019 dan nilai tertinggi yaitu 3.95260 yang dimiliki oleh PT
GoldensEagle Energy Tbk pada tahun 2020. Kemudian, nilai rata-rata yang dihasilkan adalah sebesar
0.8197419 dan nilai standar deviasi sebesar 0.73835814.
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Kemudian, dari 36 sampel data yang digunakan, terdapat 29 atau 80.6 % data laporan keuangan
audited perusahaan yang diaudit oleh KAP yang masuk ke dalam kelompok Big-4, kemudian terdapat
7 atau 19:4% data laporan keuangan audited perusahaan diaudit oleh KAP nonBig-4.

v O )
%UE Poollng (Uji Kesamaan Koefisien
L§ @ Hasn dari seluruh variabel dummy dan interaksinya memiliki nilai signifikansi di atas 0.05,
Bngkagpoohng data dapat dilakukan, sehingga pengujian data penelitian dapat dilakukan selama periode
“penelitiandalam satu kali uji.
Q (_) [
353
c® o
UH A§um51 Klasik
o o
Ui %Normalltas
% % Hasn pengujian menunjukkan nilai Sig. sebesar 0.029. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
@ @)lh Kecil dari 0.05, maka model regresi menghasilkan nilai residual yang tidak berdistribusi
ormal. Namun, berdasarkan central limit theorem, data sampel yang sudah berjumlah besar (n = 20)

al‘gdlanggap mendekati distribusi normal.

lgHeterokedastlsnas

mu&m

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam
elitianzini memiliki nilai Sig. di atas 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi

%S!

%jterokedashsﬂas dalam model regresi.

§Uj| Mulikolonieritas

% HaS|I pengujian ini menunjukkan bahwa variabel-variabel di atas memiliki nilai Tolerance >
20 dan VIF < 10, di mana menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada model regresi.
ile Autgkorelasi

Qi Hasil pengujian menunjukkan nilai du (1.6539) lebih kecil dari nilai d (2.010) dan nilai d

5(2.010) lebih kecil dari nilai 4-du (2.3461), maka hasil pengujian ini berupa tidak terjadi
3autokcgelasi pada model regresi.

ej1ngakua

ji Hipotesis

Su

L Analjsis Regresi Linier Berganda

Squd

. Eire,rdasarkan hasil analisis regresi linier berganda melalui SPSS 25, maka dapat diperoleh
model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

M = -8;00012 + 0.00032 ROA + 0.00007 1A + 0.00071 ROA_AQ — 0.00011 IA_AQ

2. Uji Statistik F

Beérdasarkan hasi pengujian melalui SPSS 25, nilai Sig. (one-tailed) sebesar 0.499 (>0.05),
maka variabel independen dan moderasi dalam penelitian ini secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikamuterhadap variabel dependen (tidak tolak HO). Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa model
yang terbgdtuk dalam penelitian ini tidak relevan.
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3. Uji Statistik t

Hasil menunjukkan variabel ROA (profitabilitas) memiliki tanda koefisien positif (B) sebesar
0.00032;-dengan nilai Sig. (one-tailed) sebesar 0.487 (> 0.05). Kemudian, variabel 1A (asimetri
@formaSI) memiliki tanda koefisien positif (B) sebesar 0.00007, dengan nilai Sig. (one-tailed) sebesar
o @413 (>-0.05). Selanjutnya, variabel interaksi ROA dengan AQ, menunjukkan nilai B dengan tanda
goefmen positif sebesar 0.00071, dengan nilai Sig. (one-tailed) sebesar 0.472 (> 0.05). Kemudian,

riabel dnteraksi 1A dengan AQ, menunjukkan nilai B dengan tanda koefisien negatif sebesar -
éaogpu dengan nilai Sig. (one-tailed) sebesar 0.419 (> 0.05). Maka, semua hipotesis dalam
ﬁeng}man ini ditolak.

]

geydi

4. dﬁoefisien Determinasi

o 5 Pengujian koefisien determinasi bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
%e@erangkan variasi variabel dependen, di mana nilai koefisien determinasi berada di antara O sampai
T. Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai adjusted R?
@aﬁh sebesar 0.125. Hal ini berarti hanya 12.5% variabel manajemen laba sebagai variabel dependen
&lpgngaruhl oleh variabel profitabilitas (ROA) dan asimetri informasi (IA) dan variabel kualitas audit
§eb“5cga| variabel moderasi, baik antara variabel profitabilitas (ROA_AQ) dan antara variabel asimetri
gglftgmaSI (IA_AQ), sedangkan 87.5% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.

Beqas di

1 sy

%embahasan

= Q
‘©1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

w

% Jika dilihat dari kacamata teori agensi, di mana manajer (agent) dan investor (principal)
memiliki’kepentingan yang berbeda dengan tujuan memperoleh laba maksimal. Namun, hal tersebut
@ertentangan, di mana nilai rasio profitabilitas yang semakin tinggi ataupun rendah menurut nilai rata-
rata industri (9%) yang diproksikan melalui ROA, kemungkinan tidak menjadi motivasi yang kuat

gi manajer untuk melakukan manajemen laba. Kemudian, investor kemungkinan tidak selalu
}gﬁenjadikan rasio profitabilitas yang diproksikan lewat ROA sebagai bahan pertimbangan utama
dalam mengambil investasi, sehingga manajer tidak menjadikan ROA sebagai penentu utama dalam
%elakukan manajemen laba. Hal ini dapat dilihat juga pada saat pandemi COVID-19 ini, di mana
banyakferusahaan yang menghadapi penurunan laba bersih dan memiliki nilai ROA jauh di bawah
@ta-rata nilai industri, namun tidak menjadi halangan bagi investor untuk berinvestasi pada
perusahaan, karena banyak investor yang memanfaatkan momen penurunan laba bersih ini sebagai
tahan igyestasi baru di perusahaan sektor pertambangan khususnya dengan harga saham yang lebih
murah.

Penyebab berikutnya hipotesis ditolak adanya keterbatasan data sampel yang dikumpulkan,
sehingga indikasi manajemen laba atas rasio profitabilitas masih belum dapat dideteksi. Hasil
peneliti@n ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qulub & Andayani (2017:2124) dan
Dwiartz& Hasibuan (2018:32).

2. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba

Faktor pertama yang menyebabkan hipotesis ditolak kemungkinan dapat dilihat dari teori
agensi dan teori akuntansi positif, di mana teori-teori tersebut pada dasarnya mengansumsikan bahwa
manajef-akan memilih kebijakan akuntansi yang dapat menguntungkan kepentingan mereka, salah
satunya=@engan merubah informasi dalam pelaporan keuangan, sehingga ini dapat memicu terjadinya
asimetrl_informasi, di mana manajemen perusahaan memiliki lebih banyak informasi, sehingga

8
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manajemen perusahaan dapat memanfaatkan hal tersebut dengan merubah isi laporan keuangan.
Namun hal tersebut bertentangan, karena kemungkinan informasi laporan keuangan yang disajikan
perusah@an yang diteliti masih dapat dipertanggungjawabkan. Jika perusahaan ingin melakukan
perubahan informasi dalam laporan keuangan tahunan audit, perusahaan wajib kembali menyajikan
laporan Keuangan tahunan audit tersebut, dan disertakan juga hal-hal apa saja yang dirubah dalam
%poran keuangan tersebut.

]

Faktor berikutnya yang menyebabkan hipotesis ditolak adalah kemungkinan akibat
@et@batasan data sampel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Barus &
get'@_wati (2015:39) serta Patriandari & Fitriana (2019:81).

©
. I*Q;ualitas Audit dalam Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

g d

i

Faktor penyebab hipotesis ini ditolak adalah tingkat profitabilitas yang semakin tinggi ataupun
rendah menurut nilai rata-rata industri (9%) yang diproksikan melalui ROA, kemungkinan tidak
gﬁe@adi motivasi yang kuat bagi manajer untuk melakukan manajemen laba, sehingga dapat
dipastikan informasi nominal laba serta operasional atas aset dalam laporan keuangan dapat
@ipértanggungjawabkan (fraud tidak terdeteksi dalam informasi yang berkaitan dengan laba dalam
laporan Keuangan), sehingga auditor tidak perlu mengambil tindakan tegas dan mengambil pengaruh
dtassinformasi mengenai laba serta biaya — biaya (pengeluaran) yang mempengaruhi nilai laba tersebut
S?etéah melakukan prosedur audit sesuai standar yang diberlakukan (kecil kemungkinan auditor dalam
mendeteksi manajemen laba akibat perubahan informasi laba berdasarkan laporan keuangan tahunan
ferusahdan). Fenomena pandemi COVID-19 juga kemungkinan menjadi faktor pendukung
Eerusahaan untuk tetap dapat mempertanggungjawabkan informasi laba serta biaya-biaya lainnya
@alam laporan keuangan walau kondisi laba bersih banyak mengalami penurunan, dikarenakan saat
engalami kerugian, nilai saham perusahaan akan cenderung turun. Hal ini akan dimanfaatkan oleh
investor=untuk menambah lahan investasinya, sehingga kecil kemungkinan terjadi konflik
gepentingan antara manajer dan investor (bertentangan dengan asumsi teori agensi dan teori akuntansi
%bsitif).
o§ Jika kecil kemungkinan terjadi konflik kepentingan antara manajer perusahaan dengan investor,
begitupula konflik kepentingan antara manajer perusahaan dan auditor dalam memastikan kewajaran
sio profitabilitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasty & Herawaty (2017:13).

egdeibe
pu

Kualitas Audit dalam Memoderasi Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba

uey oA

Penyebab hipotesis ditolak adalah informasi dalam laporan keuangan perusahaan yang sudah
diaudit gkemungkinan sudah dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Jika terdapat kesalahan
dalam [gporan keuangan yang sudah diaudit, hal tersebut akan kembali ditinjau oleh auditor, dan
perubahan laporan keuangan tersebut akan disajikan kembali beserta keterangan alasan perubahan
informasi tersebut dalam bagian catatan atas laporan keuangan (CALK). Informasi dalam laporan
keuanganr dapat dipertanggungjawabkan tersebut memungkinkan semakin kecilnya potensi auditor
dalam mendeteksi adanya asimetri informasi dalam laporan keuangan atas dasar manajemen laba yang
dilakukan oleh manajer. Informasi laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan termasuk
perubahan-perubahan dalam informasi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan investor atau
masyarakat umum kepada manajemen perusahaan dan auditor yang melakukan pemeriksaan laporan
keuangan perusahaan tersebut. Hal ini juga akan semakin mengurangi potensi meningkatnya konflik
kepentingan antar manajer perusahaan, investor, serta auditor yang memeriksa keakuratan informasi
laporanckeuangan.

Kesimptan dan Saran
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Kesimpulan:

Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap
~ manajemen laba.

% Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap
3 manajemen laba.

&, Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap
3+ manajemen laba.

25

Saran:

1e uelfre

Y
. Bagi Pembaca

é Pembaca hendaknya terus melihat perkembangan perusahaan yang akan dan yang sudah
diinvestasikan dengan mengukur rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur sehat atau tidaknya

@aﬁ; laporan keuangan (tidak hanya mengukur rasio profitabilitas saja), tidak hanya saat waktu
meldkukan investasi, namun saat sudah melakukan investasi, terutama untuk tujuan investasi jangka

nfang.c.

o

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

e»rgn

=) Pehggunaan data sampel yang lebih banyak dan lebih bervariasi, agar hasil penelitian
yang disampaikan semakin mendekati akurat.

sy

(b) Mendeteksi pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba dengan menggunakan
rumus operating margin, profit margin, return on common equity (ROE), atau return on
invested capital (ROIC).

niuesuaw eduey Iul

(c) Mendeteksi pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba dilakukan dengan
pengukuran berdasarkan investment opportunity set, dimana proksi yang digunakan
adalah dengan mengukur market value to book value dari ekuitas, market to book
value dari aset, dan price earnings ratio.

o
~

Pengukuran kualitas audit berdasarkan spesialisasi industri auditor dan independensi
additor dalam  memoderasi variabel-variabel independen terhadap manajemen laba.

Megnggunakan variabel-variabel independen dan variabel moderasi lainnya yang
diperkirakan dapat menjadi motivasi dan mendeteksi manajer melakukan manajemen  laba.

D
~
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